BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Kesimpulan dari penelitian ini, adalah:

1. Kematangan karir siswa kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah |
Yogyakarta meningkat melalui pelaksanaan konseling kelompok.
Penelitian ini berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun
perencanaan karir, mengeksplorasi karir, memahami pengetahuan
mengenai penyusunan keputusan Karir, pengetahuan (informasi) tentang
dunia kerja, pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai
dan merealisasikan keputusan karir. Hasil ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan skor rata-rata kematangan karir siswa pada pre test sebesar
99, post test | sebesar 114,09 dan post test Il sebesar 128,64.

2. Konseling kelompok mampu meningkatkan kematangan karir siswa kelas
X Akuntansi SMK Muhammadiyah | Yogyakarta. Hal ini karena dalam
konseling kelompok ada dinamika kelompok yang dinamis antar anggota
kelompok, sehingga setiap siswa bisa saling membantu menyelesaikan
masalah. Dinamika kelompok yang dinamis mengarahkan pada terapeutik
penyelesaian masalah bersama dalam kegiatan konseling kelompok.
Proses konseling kelompok ini dilaksanakan melalui dua siklus tindakan.
Tema kegiatan disesuaikan dengan masalah siswa yakni perencanaan
karir, eksplorasi karir dan realisasi keputusan karir. Tahapan kegiatannya

adalah pembetukan, peralihan, inti kegiatan dan pengakhiran/evaluasi.
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B.

Implikasi
Penelitian mengenai peningkatan kematangan Kkarir siswa kelas X

Akuntansi SMK Muhammadiyah | Yogyakarta melalui teknik konseling

kelompok memberikan implikasi positif bagi berbagai pihak. Implikasi yang

dicapai adalah:

1. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan implikasi pada peningkatan
kemampuan peneliti dalam mempraktikkan layanan konseling kelompok
dalam dunia pendidikan yang sesungguhnya, terutama dalam aspek
peningkatan kematangan karir siswa SMK Muhammadiyah | Yogyakarta.

2. Bagi siswa, penelitian ini memberikan implikasi pada meningkatnya
tingkat kematangan karir dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja
dan adanya tukar pengetahuan antar siswa melalui proses konseling
kelompok.

3. Bagi Guru Pembimbing, penelitian ini memberikan implikasi dalam
membantu meningkatkan kemampuan kematangan Kkarir siswa dan
memberikan  alternatif  metode  konseling  kelompok  dalam
mengembangkan kematangan karir siswa.

4. Bagi sekolah, penelitian ini memberikan implikasi dalam rangka
membantu siswa meningkatkan kematangan Kkarir, mempersiapkan siswa
menghadapi dunia kerja, dan memberikan alternatif proses layanan

konseling kelompok sebagai metode dalam layanan bimbingan konseling.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas,

maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Siswa

Saran kepada siswa terkait kematangan karir melalui konseling
kelompok adalah supaya mengoptimalkan proses meningkatkan Kkarir
melalui interaksi kelompok, bertukar informasi dan saling memberikan
saran dan masukan terkait mempersiapkan karir kedepan.
Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Guru pembimbing disarankan untuk menggunakan konseling
kelompok sebagai alternatif meningkatkan kematangan karir. Topik
kegiatan disesuaikan kebutuhan, menanamkan pentingnya tujuan
bersama dalam konseling kelompok, pengkondisian siswa melalui
motivasi dan permainan ringan, berlaku bijaksana dalam proses
konseling melalui kesempatan menyampaikan pendapat yang adil antar
siswa dan evaluasi proses konseling.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran yang dapat dikemukakan adalah pada tahap persiapan
ditentukan kesenjangan antara kondisi kematangan karir siswa dengan
tahap perkembangan Karir ideal pada usia siswa. Pada kegiatan inti
konseling kelompok adalah pengkondisian interaksi siswa secara tepat.
Tahap evaluasi dengan mempersiapkan lembar evaluasi pada setiap sesi

konseling.
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